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RINGKASAN 

Pangan memiliki peran yang penting untuk mencapai Indonesia yang maju, 
modern dan kompetitif, karena memiliki dua dimensi penting, pangan sebagai 
konsumsi dan pangan sebagai input produksi. Daging ayam merupakan salah satu 
bahan pangan sumber protein yang cukup penting bagi kesehatan manusia. Kabupaten 
Langkat merupakan salah satu daerah penghasil ayam ras pedaging di Sumatera Utara. 
Pemasaran ayam tidak terlepas dari mata rantai pemasaran yang sedang berlangsung. 

Salman pemasaran merupakan bagian integral dalam sebuah sistem agribisnis 
petemakan khususnya petemakan ayam. Permasalahan pemasaran ayam ras pedaging 
dapat diidentifikasi sebagai berikut: Bagaimana bentuk dan pola saluran pemasaran 

ayam ras pedaging, fungsi pemasaran yang dilakukan oleh lembaga-lembaga 
pemasaran, berapa besar biaya pemasaran, marjin pemasaran, price spead, share 

marjin, tingkat efisiensi pemasaran ayam ras pedaging, perbandingan keuntungan dari 
setiap lembaga pemasaran, dan usaha apa yang diperlukan untuk mengembangkan 
agribisnis peternakan ayam ras pedaging di Kabupaten Langkat. 

Penelitian ini antara lain bertujuan untuk menganalisis pola saluran pemasaran 
ayam ras pedaging, menganalisis fungsi pemasaran yang dilakukan oleh lembaga
lembaga pemasaran, menganalisis besar biaya pemasaran, marjin pemasaran, price 
spread, share marjin untuk tiap-tiap saluran pemasaran. 

Pelaksanaan kajian atau studi terhadap jalur pemasaran komoditi ayam ras 
pedaging di Kabupaten Langkat digunakan metode survey yang bertujuan untuk 
mengumpulkan data yang berkaitan dengan objek dab wilayah penelitian. Populasi 
dalam penelitian adalah penduduk yang berprofesi sebagai peternak ayam ras 
pedaging, dan penduduk yang berprofesi sebagai pedagang ayam ras pedaging. Dalam 
kajian ini digunakan dua pendekatan yaitu pendekatan deskriptif dan pendekatan 
kedua adalah perhitungan kwantitatif 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada dasarnya jalur pemasaran 
produksi ayam ras pedaging di Kabupaten Langkat khususnya di Kecamatan Stabat 
dan Kecamatan Kuala, memiliki kesamaan baik dengan pola inti-plasma maupun pola 
mandiri. Perbedaan jalur pemasaran ayam ras pedaging di Kecamatan Stabat dan 
Kecamatan Kuala adalah pada saluran kedua dan ketiga. Pola pemasaran ayam ras 
pedaging di Kecamatan Stabat besarnya marjin pemasaran pada pedagang pengumpul 
saluran pertama, nilainya lebih kecil dibandingkan dengan pedagang pengumpul 
saluran ketiga. 

Oleh sebab itu untuk mengoptimalkan pemasaran agribisnis peternakan ayam 
ras pedaging di Kabupaten Langkat upaya yang dapat diambil antara lain : peran pihak 
inti yang sangat dominan dalam proses produksi dan pemasaran ayam ras pedaging 
pada peternak inti-plasma dapat ditinjau kembali, sehingga posisi peternak meningkat 
ke posisi yang lebih berdaya. 
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1.1.  Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Pangan rnemiliki peran yang penting untuk mencapai Indonesia yang maju, 

modern dan kompetitif, karena merniliki dua dimensi penting, pangan sebagai 

konsumsi dan pangan sebagai input produksi. Pangan harus tersedia secara 

mencukupi dan merata bagi seluruh rakyat Indonesia untuk memenuhi kebutuhan 

hidup yang sehat dan produktif Hal itu penting diwujudkan melalui penciptaan 

ketahanan pangan yang memerlukan tindakan nyata dari sisi produksi maupun 

konsumsi. Pada sisi konsumsi perlu dilakukan upaya diversifikasi. Diversifikasi 

akan terjadi jika pendapatan masyarakat meningkat dan produk pangan dihargai 

sesuai dengan nilai ekonominya. 

Terpenuhinya pangan dalam jumlah, mutu, aman, merata dan terjangkau 

merupakan tanggung jawab bersama antara Pemerintah dan masyarakat. Pencapaian 

target kebutuhan pangan merupakan usaha strategis yang harus dilakukan secara 

terus menerus dan berkesinambungan oleh Pemerintah. Peran dan partisipasi 

masyarakat, kelembagaan pedesaan, kelembagaan tani dan aparatur swasta menjadi 

penting membantu Pemerintah baik dari tingkat daerah maupun pusat untuk 

mewujudkan ketahanan pangan Nasional. 
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Berdasarkan pemikiran itu kebijakan pengembangan pertanian diarahkan 

untuk mengembangkan sistim ketahanan pangan berbasis pada keragaman sumber 

daya pangan, kelembagaan dan budaya lokal untuk memenuhi tersedianya pangan 

dan nutrisi dalam jumlah dan mutu yang diperlukan. 

Daging ayam merupakan salah satu bahan pangan sebagai sumber protein 

yang dibutuhkan bagi kesehatan. Usaha tani ayam banyak dikembangkan dan 

diusahakan rakyat Sumatera Utara yang merupakan pergerakan mikro ekomoni 

berbasis pada perekonomian rakyat. Jika usaha tani ayam dapat berkembang pada 

masa yang akan datang tentu aktivitas makro ekonomi Sumatera Utara akan 

meningkatkan jumlah tenaga kerja dan peningkatan investasi yang dapat menjadi 

pemicu pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara. 

Produksi ayam ras pedaging di Sumatera Utara memiliki mata rantai usaha 

peternakan ayam, yang dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu peternak yang 

bermitra dengan perusahaan peternakan ayam besar yang menjadi inti dan peternak 

ebagai plasma, yang kedua adalah peternak yang berusaha sendiri untuk 

mengembangkan ayam ras pedaging tanpa melibatkan perusahaan besar sebagai 

intinya atau disebut peternak ayam non plasma atau peternak individu atau mandiri. 

Kabupaten Langkat yang letaknya relatif dekat dengan Kota Medan, 

merupakan salah satu daerah penghasil ayam ras pedaging yang utama di Sumatera 

Utara yang setiap tahun peternakan Kabupaten Langkat memproduksi kurang lebih 

. 00.000 ekor ayam ras pedaging. 
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